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ABSTRAK

Muhammad Nasir dan Andi Achmad, Pengembangan Kurikulum pada
Madrasah Aliyah (MA) di Kota Samarinda ]

Dalam pendidikan Islam, optimalisasi penghambaan seorang manusia (_"1‘
Insan) dengan meneladani sifat Allah dan pengendalian secara maksimal SIfgt
kebinatangan sebagai dasar dalam menjadikan dirinya sebagai khalifah atau wakil
Allah di muka burmi dalam mengelola kehidupan alam semesta dalam rangka menjaga
keseimbangan hukum-hukum alam yang kokoh inj jugalah yang menjadi tujuan akhir
dan tujuan paling tinggi dalam pendidikan Islam. Tujuan akhir dan paling tingg1
tersebut dalam dunia pendidikan [Islam dipecah menjadi beberapa istilah tujuan
seperti tujaun sementara, tujuan antara, tujuan khusus dan lain-lain. Selain dipecah
menjadi beberapa hirarki tujuan, pakar pendidikan juga scperti Bloom membuat
kategeri menjadi tiga bagian yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Di Indonesia,
kategori tujuan dikembankan menjadi empat Kategori yaitu Kompetensi Inti L9))
yang menekankan pada pengembangan sikap relegius, Kompetensi Inti (KI) sosial
yang menekankan pada pengembangan sikap sosial, Kompetensi Inti (KI)
pengetahuan yang menekankan pada pengembangan intelektual dan Kompetensi Inti
(KI) keterampilan pengembangan  kompetensi dan keterampilan. Untuk
mencapai betbagai tujuan di atas terutama tujuan tertingi yaitu menjadi seorang
manusia yang memahamij tujuan hidupnya adalah mengabdi dalam arti yang luas,
maka pengembangan kurikulum oleh suatu negara atau satuan pendidikan menjadi
keniscayaan Pengembangan kurikulum dalam hal in; adalah merencanakan dan
mengatur berbagai tujuan, isi dan bahan ajar, cara atau strategi, media dan Jjenis
penilaian sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan

endala apa saja yang dihadapi Pengembangan Kurikulum pada M.
KotaSmnarm@t)Solusiapayangditawmkanmmkmeugatasikendaladalmn
Pengembangan pada Madrasah Aliyah (MA) di Kota Samarinda

! inda telah berjalan kurang lebih S0 %
Sesuai standar pengembangan kurikulum dan teori pengembangan kurikulum. Hal ini
dibuktikan bahwa a) membentuk tim pen embang kurikulum telah

kurikulym
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mendukung proses ini. Pada dasamya, finalisasi telah dilaksanakan tetapi berita acara
dan dokumentasi masih sangat k‘m‘;o:;‘ pengesahan oleh pihak terkait 100 % telah
dilakukan dengan baik, Kedua, Pengembangan Kurikulm muatan lokal pada dasamnya telah
dilakukan dengan tiga model yaity; a) mengembangkan kurikulum muatan lokal di
Madrasah dengan cara yang melekat ke seluruh mata pelajaran; b) mengembangkan
kurikulum muatan lokal di Madrasah dengan cara yang melekat ke seluruh mata
pelajaran. ~ Schagaimana diketahui bahwa kurikulum Madrassh menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).; dan c) mengembangan kurikulum
muatan lokal dapat pula dilakukan melalui pemilihan dan penctapan mata pelajaran
muatan lokal yang masih menjadi bagian kurikuler. Setiap madrasah dapat
mengembangkan mata pelajaran muatan lokal yang diberlakukan secara menyeluruh
mulai dari kelas terendah hingga kelas tertinggi. Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar dan Indikator dapat dikembangkan oleh masing-masing madrasaha sesuai
kebutuhan madrasah yang bersangkutan kefiga, Seluruh Madrasah Aliyah (MA)
memiliki guru yang telah mengembangkan komepemsi dengan empat kategori tujuan
yaitu a) kompetensi inti sikap spiritual, berkaitan dengan pngembangan kecerdasan
spritual intra personal skill peserta didik yang mampu mengamalkan ajaran agama
yang dianut sehingga memiliki kualitas diri seperti keteatan kesabaran, kejujuran,
komitmen, bertanggung jawab, bersyukur, ikhlas, dan lain lain; b) kompetensi inti
sikap sosial. Tujuan ini berkaitan dengan penguasaan siswa terhadap masalah
masalah sosial sesuai kebutuhan masyarakat, isu-isu sosial, ide-ide mutakhir dan
aspirasi masa depan, isu-isu lingkungan, isu lingkungan, perdamaian dunia dan lain-
lain; c) kompetensi inti pengetahuan. Kometensi ini adalah tujuan berkaitan dengan
kognitif siswa berupa pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisi, sintesis dan
evaluasi dan 4) kompetensi inti keterampilan. Kompetensi ini berkaitan dengan
keterampilan peserta didik. pendidikan adalah ilmu bukan seni atay bersifat ilmiah,
manusia tidak berbeda secara hakiki dengan binatang hanya lebih komplek dan
berkemampuan tinggi, pendidikan adalah transmisi iptek; Keempat, Pada dasarmnya
ruang lingkup isi kurikulum dan bahan ajar sudah ditetapkan standamya oleh Badan
Nasional Standarisasi Pendidikan. Namun demikian, kita para guru masih melakukan
pengembangan isi dari sisi kedalam dan keluasannya. Apabila isi yang menjadi
standar dianggap belum mendalam dan masih perlu dikembangkan, maka kita para
guru di sisi dibolehkan oleh kepala sekolah untuk mengembangakan isi dan bahan
ajarnya. Termasuk bahan ajar sangat disarankan untuk mengambil dan memadukan
dari berbagai sumber sehingg wawawsan siswa menjadi berkmebang ; Kelima, Guru

: yang baik terhadap prinsip prinsip
pembelajaran dan mereka telah menerpkannya dengan baik. Seluruh guru pada
Madrasah Aliyah (MA) di Kota Samarinda telah melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan standar proses pembelajaran, Hal yang masih perlu dikembangkan oleh guru
adalah guru belum mengembangkan Kkegiatan terstruktur dan kegiatan tidak
terstruktur. Pelaksanaan kedua kegiatan ini Juga belum memperlihatkan sesuatu yang
unggul dan kompetetif ,Keenam, Guru telah menerapkan jenis jenis penilaian yang
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menekankan pada aspek spritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan,para guru
juga telah menggunakan dan menerapkan prinsip prinsip pembelajaran sesuai standar
pemerintah, Meskipun masih perlu ada pengembangan yang harus dilakukan pada
aspek aspek tertentu. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No 23 tahun 2016 bahwa beberapa prinsip penilaian yang harus diterapkan, Ketujuh,
Terdapat tiga kendala yang dihadapi Madrasah Aliyah (MA) di Kota Samarinda dalam
mengembangkan kurikulum yang ideal. Ketiga persoalan yang dimaksud adalah a) kendala
kebijakan; b) kendala anggaran biaya dan c) kendala Sumber Daya Mammsia (SDM).
Kedeapan, Untuk mengatasi kendala kebijakan lembaga yang masih belum sepenuhya
mencurahkan segenap sumber daya manusia dan anggaran yang dimiliki untuk kelengkapan
d?kuTnen kurikulum ara unsur pimpinan mulai tingkat pusat hingga dacrah bahkan setiap
pimpinan madrasah harus memiliki komitmen yang sama untuk memperkuat dokumen
hnikulmnmelalniprosespmgcmbangankmiknhnnyangbermnm; b) pertu ada pemahaman
dankel)et'sznnaanselmuhstakeholdf,rdzmwargatnadtasahtcnlzmgpelltingllyildokmnell
dokumen kelmbagaan termasuk dokumen kurikulum untuk dibukukan yang selanjutkan
dmoaﬂmsikmkepadaselmuhwmgamaﬁamh;c)pﬂuadapeﬂannmbakﬂadmiw
Madrasah dengan scgenap warga Madrasah Aliyah (MA) termasuk komite Madrasah dan
pengawas yang bertnjuan untuk mengarshkan dan melaknkan pembinaan ketja berbasis
kdmgkapmdoknmm;d)pimpmmhmusmwiapkmmggmkhnmsdmganmmekmkm
pada standar kurikulum yang dianggap masih lemah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai salah satu makhluk Allah mempunyai kelebihan yang luar
biasa. Kelebihan ity adalah dikaruniainya akal (a/-agl) dan kesadaran, baik internal
dan ekstenal cogito ergo sum. Dengan dikaruniai akal (al-agl), manusia dapat
mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya serta mampu mengatur dan
mengelola alam semesta ciptaan Allah adalah sebagai amanah Selain itu, manusia
Juga dilengkapi unsur lain yaity hati Dengan hatinya, manusia dapat menjadikan
diﬁnyasebagaimakMukbamommeasakankeindahan,kcnihnatanbeﬁmdan
kehadiran ilahiswamspiﬁmalAlqmansurahAmﬁyatayatﬁmenymakmbahwa
“sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik baiknya’.
Ayat ini mengisyaratkan bahwa pada dasamya manusia (al-Insan) bisa melampaui
posisi malaikat yang diciptakan dari cahaya (a/ nw) apabia dia mampu mengelola
hawa nafsunya (guwwal al-hayawanat) dengan baik dan mengembangkan potensi
ketuhanannya (quwwal iman wa quwwah al aql) dengan meneladani sifat-sifat Allah
dalam kehidupan sehari hari. Pada sisi yang lain, manusiabisasajatersmlgkmjamh
kedudukannya menjadi lebih hina dan rendah darj pada binatang (al-hayawanar)
yang tidak dibekali agal dan kesadaran apabila dia diperdaya dan dikuasai oleh

quwwah al-syahawat atau quwwal al-hayawanat.

Alqmanmencgaskanbahwamjuanpenciptaanmanusiaadalahmtuk
mengabdi (a/-/badah) kepada Allah, Pengertian mengabdi yang dalam bahasa Arab
berasal dari “abado-ya'budy ‘abdan tidak boleh dimaknai secara sempit, dengan
lmnyamanbaymgkanaSpektinnlyangtemerminmhmislamsajaMengabdi
dalam hal juga berarti ketundukan, ketidakberdayaan, kelemahan, penghambaan,
ketmmndankepamhanmmmiapadahnkmnAllahdalmnmmja]mkmkehidnpandi
mnkabanbaikﬂndahﬁunlymgmmyangknthnbmganvaﬁm(hablmmAllah)
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. KONSEP KURIKULUM DAN PENDIDIKAN ISLAM
Pada bagian, ini penulis akan mengungkap apa yang dimaksud dengan

dalam berbagai bidang kehidupan,! Berdasarkan makna ini diketahui bahwa al
Manhaj Sangat berkaitan dengan,

perencanaan atau permulaan, proses dan tujuan
akhir.

Secara istilah makna kurikulum telah dikemukakan oleh sejumlah pakar
kurikulum. Dj antara definisi yang maksdud adalah kurikulum menurut M. Arifin
adalah seluruh bahan pelajaran yang harus disajikan pada proses kependidikan
dalam suatu sistem institusional pendidikan.? Zakiyah Derajat mengemukakan
bahwa kurikulum adalah Suatu program yang direncanakan dalam bidang
pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan tertentu Ralph
Tyler (1949 dengan menyatakan bahwa kurikulum adalah keseluruhan
pembelajaran siswa yang direncanakan dan diarahkan olch sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sementara D K. Wheeler menyatakan kurikulum
adalah pengalaman yang direncanakan dan ditawarkan kepada peserta didik di
bawah pengawasan sekolah atau madrasah. Kurikulum menuryt Undang—Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran  untuk
mencapai tujuan tertenty 4

*Murry Print, Curriculum Development and Design. Second Edition, (New
South Wales Australia : Allen & Unwim, 1993), h. 71

3 Raph Tyker, Basic Priciples of Currcutum and Interaction. (Chigago - The University
ofChigago Press, 1949) h. 24.

*Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tabun 2003, Lihat juga Peraturan Pemerintah Nomor 19
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

oleh induvidu. Para penelti kualitatif percaya bahwa kenyataan merupakan suatu
konstruksi sosial, bahwa induvidu-induvidu atay kelompok-kelompok memperoleh
dan memberi makna terhadap kesatuan-kesatuan tertentu apakah itu peristiwa, orang,
proses, atau objek. Orang membuat konstruks; fersebut untuk memahaminya dan
menyususnnya. Karakteritik penelitai kualitatif adalah; kajian naturalistik, analisis
induktif, holistik, data kualitatif, hubungan dan persepsi pribadi, dinamis, orientasi
keunikan, empati netral.!

B. Sumber Data Peneltian

Dalam penelitian kualitatif ini, terdapat dua sumber data yaitu data utama dan
data pendukung. Moleong Manyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Kata-kata atau tindakan orang yang diamati dan
diwawancarai adalah sumber data utama.? Sumber data primer atau utama dalam
penelitian adalah kepala Madrasah Aliyah (MA) di Kota Samarinda, pendidikan dan

UNama Syaodih Metode Penelitian Pendidikan. (PT Rosdakarya : Bandung, 2008), h. 96.
2 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penclitian kualiatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001) b 112
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NELITIAN p PEMBAiAS
AN

sampai :
i ik stk il cipermrnais m:'b:kmng tak satupun guru dan pegawai

Areal ini berbatasan dengan kantor Departemen Agama Kota Samarinda di
shelah Barat, pemukiman penduduk di sebelah Timur perkantoran pemprov di
scbelah Selatan, MTS Model dan perkantoran Pemkot di sebelah Utara. Sebagai
tindak lanjut dari penerapan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sisdiknas,
maka pemerintah telah menghapus semua lembaga pendidikan keguruan menjadi
lembaga pendidikan lain. SPG dan SGO beralih fungsi menjadi SMU atau SMK,
sedang SPG beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah (MA). Demikian pula PGAN
Samarinda beralih fungsi menjadi MAN 2 Samarinda berdasarkan SK  Menteri
Agama No. 64/90 tanggal 25 April 1990

Berdasrkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0489 tanggal 10
Nopember 1992, Maka MA. merupakan SMU yang berciti Khas Agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Secara akademis, ciri khas tersebut dapat
diifbat pada  mata pelajaran Agama. Jika di SMU, mata pelajaran Agama Islam
hanya diberikan 2 jam pelajaran perminggy, maka mata pelajaran agama Islam di
MA dipecah menjadi 5 mata pelajaran yaitu Agidah Akhlak (hanya kelas 1 dan
Kelas IT) Figh, Alquran Hadis, Sejarah Kebudayaan Istam dan Balas -Amb yung
Masing masing diberikan 2 jam perminggu. Semua maa Pelaiafa" | lain di SMU juga
da di MA_ Konsekwensi dari hal it maka MA sclalu mengikuti EBTANAS/UAN
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

| Berdasarkan hasij penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat
dikemukakaky beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1. Prosedur Pengembangan Kurikulum pada Madrasah Aliyah (MA) di Kota
Samarinda telah berjalan kurang lebih 50 % sesuaj standar pengembangan
kurikulum dan teori pengembangan kurikuum, Hal in: dibuktikan bahwa a)
membentuk tim pengembang kurikulum telah dilakukan sebelum kurikulum
dikembangkan; b) Workshop pengembangan kurikulum pada dasarnya belum
dilaksanakan dan belum melibatkan berbagai pihak yang terkait; c) revisi,
reviuw dan finaliasasi juga belum maksimal dilaksanakan. Hal terbukti belum

adanya dokumen yang mendukung proses ini. Pada dasamya, proses finalisasi
telah dilaksanakan tetapi berita acara dan dokumentasi masih sangat kurang; d)
pengesahan oleh pihak terkait 100 % telah dilakukan dengan baik

2. Pengembangan Kurikulm muatan lokal pada dasarnya telah dilakukan dengan
tiga model yaitu; a) mengembangkan kurikulum muatan lokal di Madrasah
dengan cara yang melekat ke seluruh mata pelajaran; b) mengembangkan
kurikulum muatan lokal di Madrasah dengan cara yang melekat ke seluruh mata
pelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa kurikulum Madrasah menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).; dan c) mengembangan
kurikulum muatan lokal dapat pula dilakukan melalui pemilihan dan penetapan
mata pelajaran muatan lokal yang masih menjadi bagian kurikuler. Setiap
madrasah dapat mengembangkan mata pelajaran muatan lokal yang
diberlakukan secara menyeluruh mulai dari kelas terendah hingga kelas tertinggi.
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator dapat dikembangkan oleh
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